




Bab ini akan membahas tentang teori-teori yang diambil dari berbagai 
buku serta jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Adapun teori-teori yang akan 
dibahas antara lain model pembelajaran POGIL, pendekatan saintifik, model  
pembelajaran POGIL dengan pendekatan saintifik, kemampuan pemecahan 
masalah dan kreativitas siswa. Pembahasan secara detail akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
2.1 Model Pembelajaran POGIL 
2.1.1 Pengertian dan Karakteristik Model Pembelajaran POGIL 
POGIL singkatan dari Process Oriented Guided Inquiry Learning 
merupakan strategi pedagogik berbasis penelitian yang berpusat pada siswa 
(Douglas & Chiu, 2012; Moog & Spencer, 2008). POGIL diartikan model 
pembelajaran berbasis proses dengan menggunakan penyelidikan terbimbing 
sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang materi yang 
disajikan (Eitel, 2015). Selain itu, POGIL juga digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan belajar siswa yaitu pemrosesan informasi, komunikasi lisan dan 
tulisan, berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi serta penilaian (Moog, 
Creegan, Hanson, Spencer, & Straumanis, 2006). Secara umum, dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran POGIL adalah pembelajaran bekerja dalam kelompok 
belajar yang mendorong penguasaan konsep dan pengembangan keterampilan, 
pemikiran, pemecahan masalah, komunikasi, manajemen, dan penilaian (Hanson, 





Model pembelajaran POGIL merupakan model pembelajaran yang 
didesain dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil guna 
menciptakan interaksi antara siswa dengan guru sebagai fasilitator (Rosidah, 2013). 
Pada model POGIL, setiap siswa dalam kelompok mempunyai tanggung jawab 
sebagai manager, presenter, reader dan reflector (Farda, Zaenuri, & Sugiarto, 
2017; Trevathan, Myers, & Gray, 2014). Sedangkan guru dalam proses 
pembelajaran hanya berfungsi sebagai leader, fasilitator, asesor serta evaluator 
(Nugraheni, Mastur, & Kristina, 2013).  
  Karakteristik model pembelajaran POGIL adalah siswa menggunakan  
siklus belajar dan fokus pada pengembangan keterampilan proses melalui 
kerjasama dalam tim yang sudah disediakan (M. E. R. Purnomo & Abadi, 2015). 
Adapun menurut Hanson (2006) karakteristik model pembelajaran POGIL yaitu 
siswa terlibat aktif dan berfikir didalam kelas, siswa menggambar kesimpulan 
dengan menganalisis data, model atau contoh serta dengan mendiskusikan ide, 
siswa bekerja sama dalam tim yang dikelola sendiri guna memahami konsep dan 
memecahkan masalah, siswa merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan 
untuk memperbaiki kinerja, siswa juga berinteraksi dengan guru yang berfungsi 
sebagai fasilitator pembelajaran. Selain itu pendapat dari Moog & Spencer (2008) 
menyatakan bahwa terdapat tiga karakteristik model pembelajaran POGIL antara 
lain: guru merancang tim atau kelompok untuk dibimbing sehingga tugasnya 
sebagai fasilitator bukan sebagai sumber informasi, guru membimbing siswa 
melalui eksplorasi untuk membangun kepahaman, dan guru menggunakan konten 





tingkat tinggi dan kemampuan untuk belajar serta menerapkan pengetahuan dalam 
konsep baru.  
  Dampak pada siswa melalui model pembelajaran POGIL yakni siswa tidak 
hanya berdiskusi dengan kelompoknya dalam menemukan konsep namun juga 
dimungkinan siswa dapat memahami serta mencermati masalah secara mandiri dan 
aktif dengan mencoba menemukan penyelesaian jawaban sesuai pengetahuan yang 
telah dimiliki (Widyaningrum, Pujiastuti, & Wijayanti, 2016). Sedangkan menurut 
pendapat lain menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran POGIL efektif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (Nugraheni, Mastur, & Wijayanti, 
2014; Widyaningrum et al., 2016). 
2.1.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran POGIL 
Menurut Hanson (2006) terdapat tujuh langkah dalam pembelajaran 
dengan model POGIL yaitu engage, elicit, explore, elaborate, extend, dan evaluate. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa: a) engage merupakan identifikasi kebutuhan belajar 
siswa dimana guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan, 
membentuk siswa menjadi kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang, 
menyajikan masalah atau isu yang menarik untuk belajar, hal tersebut diberikan 
untuk peningkatan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran; b) elicit 
merupakan menghubungkan pemahaman sebelumnya  dimana guru berusaha 
memunculkan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan memberikan pertanyaan 
yang menghubungkan pemahaman sebelumnya, tahap ini bertujuan agar siswa 
menjawab pertanyaan sehingga memperoleh penjelasan siswa terkait dengan materi 
prasyarat atau materi yang akan dipelajari; c) explore merupakan menjelajahi 





tersebut diidentifikasi agar dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 
dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa; d) explain 
merupakan konsep penemuan, pengenalan, pembentukan dimana guru memberikan 
kesempatan kepada siswa dalam menemukan konsep dari sumber belajar untuk 
mengembangkan pemahamannya, selanjutnya mengarahkan siswa mendiskusikan 
hasil kerjanya untuk menggabungkan beberapa ide sehingga memperoleh konsep 
yang lebih mendalam; e) elaborate merupakan praktik mengaplikasikan 
pengetahuan dimana guru meminta siswa mengerjakan latihan soal yang telah 
diberikan dengan menggunakan pengetahuannya; f) extend merupakan 
mengaplikasikan pengetahuan kedalam konsep baru dimana guru mengarahkan 
siswa memecahkan masalah yang baru berdasarkan pengetahuan konsep barunya; 
serta g) evaluate merupakan merefleksi proses pembelajaran dimana guru 
mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya dan menilai 
kinerja siswa.  
Penjelasan dari langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 






Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran POGIL 
Langkah-langkah Pembelajaran Komponen Kegiatan 
a. Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa 
(Engage) 
 
Isu atau masalah yang mengasyikkan dan 
penting disajikan. 
Jawaban untuk pertanyaan mengapa 
diberikan. 
Tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan 
didefinisiskan. 
b. Menghubungkan pemahaman 
sebelumnya (Elicit) 
Pertanyaan atau masalah diajukan, dan 
penjelasan atau prediksi siswa dicari. 
Materi prasyarat diidentifikasi. 
c. Jelajahi (Explore) Model atau tugas yang diberikan, dan sumber 
belajar diidentifikasi. Siswa mengeksplorasi 
model tugas ketika menjawab pertanyaan 
berpikir kritis. 
d. Konsep penemuan, pengenalan, 
pembentukan (Explain) 
Pertanyaan berpikir kritis mengarah pada 
identifikasi konsep, dan pemahaman 
dikembangkan. 
e. Praktik mengaplikasikan pengetahuan 
(Elaborate) 
Latihan keterampilan melibatkan penerapan 
pengetahuan secara langsung. 
f. Mengaplikasikan pengetahuan kedalam 
konsep baru  (Extend) 
Masalah yang diperluas memerlukan sintesis 
dan pemindahan konsep. 
g. Merefleksi proses pembelajaran 
(Evaluate) 
Solusi masalah dan jawaban atas pertanyaan 
divalidasi dan diintegrasikan dengan konsep, 
pengetahuan serta kinerja yang dinilai. 
 
2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran POGIL 
 Kelebihan model POGIL menurut Hanson (2006) adalah mampu 
membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengetahuan sebelumnya, 
keaktifan siswa telibat dan berpikir didalam kelas, serta dapat menarik kesimpulan 
dengan menganalisis data. Sedangkan kekurangan model POGIL yaitu siswa 
kurang bisa menempatkan diri bekerja sama dengan anggota kelompok, kurang 
berkembangnya saat pembagian tugas. 
 Pendapat lain  Moog & Spencer (2008) mengatakan bahwa POGIL 
memiliki kelebihan yaitu aktivitas siswa lebih tersistematis sebab ada panduan yang 
tersistematis terkendali serta terarah, tercapainya tujuan pembelajaran dan efektif 
dalam memanfaatkan waktu. Adapun kekurangan model POGIL antara lain 
kurangnya kesempatan siswa dalam melaksanakan eksperimen sendiri, tidak punya 





kekurangan model POGIL diperlukan adanya pendekatan untuk dapat 
meningkatkan hasil model ini yaitu dengan pendekatan saintifik. 
2.2 Pendekatan Saintifik 
2.2.1 Pengertian dan Karakteristik Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 di sekolah (Agusditya, Asri, & Suara, 2017; 
Inganah, Taufik, Cahyono, & Ummah, 2016; Paut, 2016). Pendekatan saintifik 
(scientific approach) adalah pendekatan yang mengusahakan suatu cara untuk 
memberikan ilmu pengetahuan atau berbagai materi dengan langkah-langkah yang 
didasarkan pada metode ilmiah (Suhartati, 2016; Yuselis, Ismail, & Nery, 2015). 
Lebih lanjut dikatakan bahwa pendekatan saintifik dilakukan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami beragam materi dengan 
menggunakan pendekatan atau metode ilmiah, bahwa sumber informasi tidak hanya 
bergantung dari guru namun bisa berasal darimana saja dan kapan saja 
(Astianawan, Wiarta, & Ganing, 2016; Budiyanto, Waluyo, & Mokhtar, 2016; 
Dewi, Wiarta, & Manuaba, 2015). 
Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik merupakan proses 
pembelajaran yang di konsep sedemikian rupa agar siswa aktif dalam 
mengkonstruksi konsep, hukum dan prinsip melalui tahapan mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 
data, menarik kesimpulan serta mengomunikasikan konsep, hukum dan prinsip 
yang ditemukan (Budiyanto et al., 2016; Sufairoh, 2016). Tujuan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik yaitu mampu meningkatkan kemampuan intelek 





untuk menyelesaikan masalah dengan sistematik, menciptakan situasi pembelajaran 
yang membuat siswa merasa belajar adalah suatu kebutuhan, memperoleh hasil 
belajar yang tinggi, melatih siswa mengkomunikasikan ide-ide serta 
mengembangkan karakter siswa (Ardiantari, Wiarta, & Manuaba, 2015). 
Karakterisitik pendekatan saintifik adalah berorientasi pada siswa, 
melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi penguasaan konsep, 
hukum dan prinsip, melibatkan berbagai proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa serta dapat mengembangkan karakter siswa (Hosnan, 2016).  
Dampak yang diperoleh dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik yaitu menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, menciptakan 
pembelajaran lebih menyenangkan, siswa berpikir lebih ilmiah serta mudah dalam 
membentuk karakter siswa (Paut, 2016). Lebih lanjut dikatakan bahwa 
pembelajaran pendekatan saintifik mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa 
(Winarso, 2014). Sedangkan menurut Roheni, Herman, & Jupri (2017) menyatakan 
bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa.  
2.2.2 Langkah-langkah pendekatan Saintifik 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dengan 
menggunakan pendekatan saintifik, menurut (Hosnan, 2016) mempunyai lima 
langkah yang meliputi: mengamati (observing), menanya (questioning), 
mengumpulkan informasi (experimenting), mengasosiasi (associating) serta 
mengomunikasikan (Communicating). Lebih lanjut diuraikan bahwa deskripsi 





mengamati dimana guru memberikan fasilitas kepada siswa untuk melakukan 
pengamatan, melihat, membaca, mendengar serta menyimak (tanpa dan dengan 
alat), yang bertujuan guna siswa merasa tertantang dalam mengeksplorasi rasa 
keingintahuannya terhadap fenomena dan rahasia alam yang terus menantang; b) 
pada tahap kedua yaitu menanya dimana siswa mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang belum dipahami dari apa yang diamati atau ingin memperoleh 
informasi tambahan dari apa yang diamati; c) selanjutnya tahap ketiga yaitu 
mengumpulkan informasi dimana siswa untuk menggali dan mendapatkan 
informasi dari sumber belajar seperti buku dengan melalui berbagai cara; d) 
kemudian tahap keempat yaitu mengasosiasi dimana siswa mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan dari kegiatan sebelumnya agar daya pikir analisis siswa 
terlatih serta terampil ketika membuat suatu keputusan yang benar serta 
bermanfaat; e) tahap terakhir yaitu mengomunikasikan dimana siswa 
menyimpulkan hasil belajar yang telah diperoleh dalam proses belajar baik secara 
lisan, tertulis atau media lainnya. 
2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik mempunyai kelebihan yakni rasa antusias siswa 
tinggi dalam pembelajaran, hal ini ditinjau berdasarkan keaktifan dan kreativitas 
semua siswa yang didapat selama melaksanakan proses pembelajaran, 
pembelajaran yang dibagikan tidak terlalu berupa teori namun banyak prakteknya 
sehingga mengakibatkan siswa menjadi lebih termotivasi dalam pembelajaran 
(Paut, 2016). Sedangkan kekurangan dari pendekatan saintifik adalah materi pada 
kurikulum 2013 memiliki lingkup yang terlalu luas, waktu yang dibutuhkan banyak 





aspek keterampilan (Paut, 2016). Dengan demikian diharapkan bahwa model 
POGIL dengan pendekatan saintifik mampu mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kreativitas siswa.  
2.3 Model Pembelajaran POGIL dengan Pendekatan Saintifik 
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran POGIL dengan 
pendekatan saintifik pada pembelajaran matematika dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 2.2 Penerapan Model Pembelajaran POGIL dengan Pendekatan 
Saintifik 
Model POGIL Pendekatan Saintifik 
a) Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa 
(Engage) 
b) Menghubungkan ke pemahaman sebelumnya 
(Elicit) 
c) Jelajahi (Explore) 
d) Konsep penemuan, pengenalan, pembentukan 
(Explain) 
e) Praktik mengaplikasikan pengetahuan 
(Elaborate) 
f) Mengaplikasikan pengetahuan kedalam 
konsep baru (Extend) 
g) Merefleksi proses pembelajaran (Evaluate) 
a) Mengamati (Observing) 
b) Menanya (Questioning) 
c) Mengumpulkan informasi (Experimenting) 
d) Mengasosiasi (Associating) 
e) Mengomunikasikan (Communicating) 
 
Tabel 2.3 Aktivitas Pembelajaran Model POGIL dengan Pendekatan 
Saintifik 
No. Aktivitas Pembelajaran 
Pembelajaran 
Model POGIL Pendekatan Saintifik 
a)  Mengidentifikasi kebutuhan belajar 
siswa (Engage) 
√ - 
b) Mengamati (Observing) - √ 
c) Menghubungkan ke pemahaman 
sebelumnya (Elicit) 
√ - 
d) Menanya (Questioning) - √ 
e) Jelajahi (Explore) √ - 
f) Mengumpulkan informasi  
(Experimenting) 
- √ 
g) Konsep penemuan, pengenalan, 
pembentukan (Explain) 
√ - 
h) Mengasosiasi (Associating) - √ 
i) Praktik mengaplikasikan pengetahuan 
(Elaborate) 
√ - 
j) Mengaplikasikan pengetahuan kedalam 
konsep baru (Extend) 
√ - 
k) Mengomunikasikan (Communicating) - √ 








Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan langkah-langkah gabungan dari 
model pembelajaran POGIL dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: a) 
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa yaitu guru mengkondisikan siswa untuk 
memperoleh pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria 
keberhasilan, membentuk siswa menjadi kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 
orang, serta menyajikan masalah atau isu yang menarik untuk belajar; b) mengamati 
yaitu siswa melakukan pengamatan, melihat, membaca, mendengar serta 
menyimak (tanpa dan dengan alat) sehingga siswa mampu menemukan mengenai 
apa yang diamati; c) menghubungkan ke pemahaman sebelumnya yaitu guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk dijawab dengan mengaitkan ke 
pengetahuan mereka sebelumnya yang menjadi materi prasyarat atau materi yang 
akan dipelajari; d) menanya yaitu siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi 
yang belum dipahami dari apa yang diamati atau ingin memperoleh informasi 
tambahan dari apa yang diamati; e) jelajahi yaitu guru mengarahkan siswa 
mempelajari sumber belajar; f) mengumpulkan informasi yaitu siswa untuk 
menggali dan mendapatkan informasi dari sumber belajar seperti buku dengan 
melalui berbagai cara; g) konsep penemuan, pengenalan, pembentukan yaitu guru 
memberikan kesempatan kepada siswa dalam menemukan konsep dari sumber 
belajar untuk mengembangkan pemahamannya, serta mengarahkan siswa 
mendiskusikan hasil kerjanya untuk menggabungkan beberapa ide; h) mengasosiasi 
yaitu siswa mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan sebelumnya 
agar daya pikir analisis siswa terlatih serta terampil ketika membuat suatu 
keputusan yang benar serta bermanfaat; i) praktik mengaplikasikan pengetahuan 





menggunakan pengetahuannya; j) mengaplikasikan pengetahuan kedalam konsep 
baru yaitu guru mengarahkan siswa memecahkan masalah yang baru berdasarkan 
pengetahuan konsep barunya; k) mengomunikasikan yaitu siswa menyimpulkan 
hasil belajar yang telah diperoleh dalam proses belajar baik secara lisan, tertulis 
atau media lainnya; l) tahap terakhir merefleksikan proses pembelajaran yaitu guru 
mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya dan menilai 
kinerja siswa.  
  Penjelasan langkah-langkah penerapan model POGIL dengan pendekatan 










Kegiatan  Guru Kegiatan Siswa Model POGIL 
Pendahuluan  a) Guru mengucapkan salam 
b) Guru mengabsensi siswa 
c) Guru mengkondisikan siswa untuk 
memperoleh pembelajaran 
 
d) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kriteria 
keberhasilan 
e) Guru membentuk siswa menjadi 
kelompok kecil yang beranggotakan 
4 -5 orang 
a) Siswa merespon jawaban dari guru 
b) Siswa menjawabnya ketika hadir 
c) Siswa mempersiapkan diri masing-
masing untuk memperoleh 
pembelajaran 
d) Siswa memperhatikan dengan baik 
tujuan pembelajaran dan kriteria 
keberhasilan yang disampaikan oleh 
guru 
e) Siswa berkumpul berdasarkan 










Inti Mengamati   
 a)   Guru menyajikan masalah atau isu 
yang menarik untuk belajar. 
a) Siswa mendiskusikan masalah yang 
telah disajikan oleh guru dengan 
melakukan pengamatan, melihat, 
membaca, mendengar serta 
menyimak (tanpa dan dengan alat) 





 a) Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa untuk dijawab dengan 
mengaitkan ke pengetahuan mereka 
sebelumnya yang menjadi materi 
prasyarat. 
a) Siswa menjawab pertanyaan yang 
didapat dengan mengaitkan ke 
pengetahuan mereka sebelumnya 
yang menjadi materi prasyarat. Jika 
siswa belum faham maka 
dianjurkan untuk bertanya  
 










 a) Guru mengarahkan siswa 
mempelajari sumber belajar seperti 
buku dengan melalui berbagai cara 
b) Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam menemukan 
konsep dari sumber belajar untuk 
mengembangkan pemahamannya  
c) Guru mengarahkan siswa 
mendiskusikan hasil kerjanya untuk 
menggabungkan beberapa ide 
sehingga memperoleh konsep yang 
lebih mendalam 
 
a) Siswa mempelajari sumber belajar 
seperti buku dengan melalui 
berbagai cara 
b) Siswa menemukan konsep dari 
sumber belajar untuk 
mengembangkan pemahamannya 
c) Siswa melakukan diskusi bersama 
kelompoknya menggabungkan 
beberapa ide sehingga memperoleh 
konsep yang lebih mendalam 










 a) Guru meminta siswa mengerjakan 
latihan soal yang telah diberikan 
dengan menggunakan 
pengetahuannya 
b) Guru mengarahkan siswa 
memecahkan masalah yang ditemui 
berdasarkan pengetahuan konsep 
barunya. 
 
a) Siswa mengerjakan latihan soal 
yang telah diberikan dengan 
menggunakan pengetahuannya 
 
b) Siswa memecahkan masalah yang 
ditemui berdasarkan pengetahuan 
konsep barunya 








 a) Guru meminta siswa menyimpulkan 
hasil belajar yang telah diperoleh 
dalam proses belajar.  
 
a) Siswa menyimpulkan hasil belajar 
yang telah diperoleh dalam proses 
belajar. 
Penutup a) Guru mengevaluasi hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya  
b) Guru menilai kinerja belajar siswa 
a) Siswa mendengarkan guru saat 
mengevaluasi hasil pembelajaran  






 Berikut telah dibahas mengenai model pembelajaran POGIL yang 
dihubungkan dengan pendekatan saintifik. Selanjutnya akan diterangkan mengenai 
kemampuan pemecahan masalah siswa.  
2.4 Kemampuan Pemecahan Masalah 
2.4.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  
Pemecahan masalah adalah usaha untuk mengatasi kesulitan yang ditemui 
sehingga mencapai suatu tujuan tertentu (Rahmazatullaili, Zubainur, & Munzir, 
2017; Yulianto & Sutiarso, 2017a). Masalah matematika yaitu soal matematika 
yang cara penyelesaiannya tidak dapat langsung digunakan dalam menemukan 
jawaban soal tersebut (Krisnawati, 2012). Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam 
memecahkan masalah matematika yaitu melakukan kegiatan menyelesaikan soal 
yang tidak rutin, menyelesaikan soal cerita, menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari serta mampu menguji konjektur (Yulianto & Sutiarso, 
2017b). Musdhalifah, Sutinah, & Kurniasari (2013), jenis pemecahan masalah 
matematika ada dua, yakni pemecahan masalah non rutin dan rutin. Pemecahan 
masalah non rutin, masalah yang diberikan adalah masalah yang yang tidak biasa 
dan tidak ada standar yang pasti untuk menyelesaikannya. Sedangkan pemecahan 
masalah rutin menggunakan prosedur standar yang sudah diketahui dalam 
matematika.  
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran, karena selain sebagai tuntutan pembelajaran 
matematika, kemampuan pemecahan masalah juga bermanfaat untuk siswa dalam 
kehidupan sehari-hari (Sari, Elniati, & Fauzan, 2014). Menurut Yulianto & Sutiarso  





penyelesaian dari kesulitan yang memerlukan pengertian, kreativitas serta 
pemikiran siswa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
juga memerlukan keterampilan siswa dalam memahami konsep.  
2.4.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator berfungsi untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
seseorang. Menurut Polya (1978) indikator pemecahan masalah ada empat yaitu 
memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana serta melihat 
kembali dan memperluas masalah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa a) memahami 
masalah yaitu siswa memercayai bahwa terdapat beberapa cara atau metode untuk 
menyelesaikan permasalahan yakni dengan mengulang-ulang bacaan, 
mengidentifikasi mengenai apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, serta 
mengidentifikasi tujuan permasalahan matematika; b) membuat rencana yaitu siswa 
membuat model matematika, menuliskan rumus yang digunakan serta menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian agar tidak ada satupun alternatif yang tertinggal; c) 
melaksanakan rencana yaitu siswa melakukan penyelesaian untuk menemukan 
solusi serta menuliskannya secara rinci untuk menyakinkan setiap langkah sudah 
benar; d) melihat kembali dan memperluas masalah yaitu siswa dapat memeriksa 
kembali jawabannya untuk menyakinkan jawaban tersebut benar. 
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang telah 
dijelaskan. maka indikator kemampuan pemecahan masalah dan indikator 
pencapaiannya yang akan digunakan dalam penelitian ini akan diuraikan secara 










1. Memahami masalah Siswa mampu mengidentifikasi mengenai apa yang 
diketahui, apa yang tidak diketahui, serta tujuan 
permasalahan matematika 
2. Membuat rencana Siswa mampu membuat model matematika, menuliskan 
rumus yang digunakan serta menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian agar tidak ada satupun alternatif yang 
tertinggal 
3. Melaksanakan rencana Siswa mampu melakukan penyelesaian untuk menemukan 
solusi serta menuliskannya secara rinci untuk 
menyakinkan setiap langkah sudah benar 
4. Melihat kembali dan 
memperluas masalah 
Siswa mampu mengecek kembali jawabannya untuk 
menyakinkan jawaban tersebut benar 
(Polya, 1978) 
 Indikator kemampuan pemecahan masalah yang akan digunakan dalam 
penelitian telah diuraikan secara detail dalam tabel. Berikut contoh soal yang akan 
menjelaskan mengenai tiap indikator. 
 Jumlah anggota keluarga pak Ahmad sebanyak 28 orang. Anggota yang 
berjenis kelamin laki-laki 4 kurangnya dari 3 kali anggota yang berjenis kelamin 











1.  Memahami masalah Diketahui : 
Jumlah anggota = 28 orang 
Jumlah anggota laki-laki = 3𝑃 − 4 
 
Ditanya : 
Berapa banyak anggota yang berjenis kelamin 
perempuan?   
 
  Siswa mampu mengidentifikasi mengenai apa 
yang diketahui, apa yang tidak diketahui, serta 
tujuan permasalahan matematika 
2. Membuat rencana Penyelesaian : 
Misal 
𝐿 = anggota yang berjenis kelamin laki-laki 
𝑃 = anggota yang berjenis kelamin laki-laki 
Kemudian dibuat kalimat matematika 
𝐿 + 𝑃 = 28 
𝐿 = 3𝑃 − 4 
Didapat dua persamaan, untuk mencari nilai 𝑃 
gunakan metode substitusi. 
 
  Siswa membuat model matematika, menuliskan 
rumus yang digunakan serta menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian agar tidak ada 
satupun alternatif yang tertinggal 
3. Melaksanakan rencana 𝐿 + 𝑃 = 28 (persamaan 1) 
𝐿 = 3𝑃 − 4 (persamaan 2) 
 
(3𝑃 − 4)  + 𝑃 = 28 
2𝑃 − 4 = 28 
2𝑃 = 28 + 4 
2𝑃 = 32 
𝑃 = 16 
Diperoleh  
Nilai 𝑃 = 16 
 
  Siswa melakukan penyelesaian untuk 
menemukan solusi serta menuliskannya secara 
rinci untuk menyakinkan setiap langkah sudah 
benar 
4. Melihat kembali dan memperluas 
masalah 
Langkah yang digunakan dengan mencari terlebih 
dahulu persamaan selanjutnya untuk mencari nilai  
menggunakan metode substitusi. Dengan 
demikian diperoleh anggota yang berjenis kelamin 
perempuan adalah 16 orang. 
 
  Siswa mampu mengecek kembali jawabannya 






 Berdasarkan penjelasan tentang kemampuan pemecahan masalah diatas. 
Selain itu, terdapat juga kreativitas siswa yang akan digunakan dalam tujuan 
penelitian.  
2.5 Kreativitas Siswa 
2.5.1 Pengertian Kreativitas 
 Kreativitas merupakan suatu proses yang menghasilkan solusi baru, unik 
dan intuitif untuk masalah tertentu (Yaftian, 2014). Kreativitas adalah kemampuan 
seseorang yang dapat berupa cipta, karsa dan karya guna mampu menciptakan 
sesuatu yang baru atau mampu mengembangkan pemikiran alternative (Y. W. 
Purnomo, 2011). Menurut Dewi et al. (2015) Kreativitas (berpikir kreatif) yaitu 
kemampuan yang berdasarkan data yang ada untuk menemukan banyak 
kemungkinan jawaban dalam menyelesaikan suatu masalah, dimana menekankan 
pada kuantitas, keberagaman jawaban dan ketepatgunaan. Berpikir kreatif 
merupakan proses berpikir yang dapat menghasilkan beragam kemungkinan 
gagasan serta cara secara luas (Noviyana, 2017; Putra, Irwan, & Vionanda, 2012). 
Pada pelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif matematis adalah produk 
dari kreativitas matematika sedangkan aktivitas kreatif adalah kegiatan yang 
dilakukan dalam pembelajaran yang diarahkan guna memunculkan kreativitas 
siswa (Purwaningrum, 2016). 
2.5.2 Indikator Kreativitas 
  Kreativitas mempunyai beberapa indikator dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Menurut Arvyati, Ibrahim, & Irawan (2015) indikator yang akan diuji 
dalam kreativitas yakni kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 





diungkapkan oleh Aprilian, Suyitno, & Rochmad (2016) antara lain: a) kelancaran 
(fluency) adalah siswa mampu menghasilkan banyak jawaban atau gagasan yang 
relevan dari suatu masalah; b) keluwesan (flexibility) adalah siswa mampu 
menghasilkan gagasan yang berbeda dan menyelesaikan masalah dengan pemikiran 
yang berbeda dari suatu masalah; c) keaslian (originality) adalah siswa mampu 
mengubah metode yang tidak biasa atau unik berdasarkan ide dari siswa itu sendiri; 
serta d) elaborasi (elaboration) adalah siswa mampu mendefinisikan ulang masalah 
dan merinci langkah-langkah dari suatu masalah dengan lebih detail.  
  Indikator kreativitas siswa pada penelitian ini akan diuraikan secara rinci 
pada tabel berikut. 
Tabel 2.7 Indikator Kreativitas Siswa 
No. Indikator Kreativitas Siswa Indikator Pencapaian 
1.  Kelancaran (fluency) Siswa mampu menghasilkan banyak jawaban atau 
gagasan yang relevan dari suatu masalah 
2. Keluwesan (flexibility) Siswa mampu menghasilkan gagasan yang berbeda 
dan menyelesaikan masalah dengan pemikiran yang 
berbeda dari suatu masalah 
3. Keaslian (originality)  Siswa mampu mengubah metode yang tidak biasa 
atau unik berdasarkan ide dari siswa itu sendiri 
4. Elaborasi (elaboration) Siswa mampu mendefinisikan ulang masalah dan 
merinci langkah-langkah dari suatu masalah dengan 
detail 
(Aprilian et al., 2016) 
  Berikut adalah contoh soal matematis kreativitas siswa pada materi 
himpunan.  
  Dari 14 siswa disuatu kelas terdapat 7 siswa senang ikut ekstrakulikuler 
pencak silat, 11 siswa senang ikut ekstrakulikuler drumb band, serta 4 siswa tidak 
senang ikut ekstrakulikuler pencak silat dan drumb band. Banyaknya orang yang 






Tabel 2.8 Contoh Indikator Kreativitas Siswa 
No. Indikator Kreativitas Siswa Indikator Pencapaian 
1. Kelancaran (fluency) Diketahui : 
𝑛(𝑆) = jumlah 14 siswa 
𝑛(𝑃) = 7 siswa senang ikut ekstrakulikuler 
pencak silat 
𝑛(𝐷) = 11 siswa senang ikut ekstrakulikuler 
drumb band 
𝑛(𝑃 ∩ 𝐷) = 4 siswa tidak senang ikut 
ekstrakulikuler pencak silat dan drumb band 
 
Ditanya : 
Banyaknya orang yang senang ikut kedua 
ekstrakulikuler tersebut adalah 
 
  Siswa mampu menghasilkan banyak jawaban 
atau gagasan yang relevan dari suatu masalah 
2. Keluwesan (flexibility) Jawab : 
  𝑛(𝑆) = 𝑛(𝑃) + 𝑛(𝐷) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝐷) + 𝑛(𝑃′ ∩
𝐷′) 
14 = 7 + 11 − 𝑛(𝑃 ∩ 𝐷) + 4 
𝑛(𝑃 ∩ 𝐷) = 22 − 14 
𝑛(𝑃 ∩ 𝐷) = 8 
 
  Siswa mampu menghasilkan gagasan yang 
berbeda dan menyelesaikan masalah dengan 
pemikiran yang berbeda dari suatu masalah 
3. Keaslian (originality) Siswa mampu mengubah metode yang tidak 
biasa atau unik berdasarkan ide dari siswa itu 
sendiri 
4. Elaborasi (elaboration) Kesimpulan : 
Sehingga, banyaknya orang yang senang ikut 
kedua ekstrakulikuler tersebut adalah 8 siswa  
 
  Siswa mampu mendefinisikan ulang masalah 
dan merinci langkah-langkah dari suatu 
masalah dengan detail 
 
2.6 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Berdasarkan kajian teori yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya sebagai berikut. 
 Nugraheni, Mastur, & Wijayanti (2014), menyatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran POGIL berbantuan alat peraga efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuwarasan, Kabupaten 
Kabumen tahun pelajaran 2012/2013 pada materi keliling dan luas lingkaran. 





pendekatan saintifik berbasis penilaian portofolio dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan penguasaan kompetensi pengetahuan matematika siswa 
kelas III C SDN 1 Ubud. Kemudian penerapan pendekatan saintifik dengan 
penilaian proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 
pengetahuan matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Serangan (Dewi et al., 2015). 
Adapun menurut Rahmazatullaili et al. (2017) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa. 
Hubungan tersebut juga berada pada kategori cukup. 
 Berdasarkan keempat penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
model dan pendekatan pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah dan kreativitas siswa. Hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan 
sekarang yaitu pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian 
terdahulu Nugraheni et al. (2014), peneliti hanya menerapkan model POGIL 
terhadap kemampuan pemecahan masalah, sedangkan penelitian sekarang akan 
menerapkan model POGIL dikolaborasikan dengan pendekatan saintifik yang baru 
diterapkan pada kurikulum 2013 terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
juga kreativitas siswa. 
